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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab IV, maka 

kesimpulan dari pembahasan dengan permasalahan faktor-faktor yang 

menyebabkan instabilitas kinerja pegawai di kantor Badan Pengeloloaan 

Pendapatan Dalam Daerah (BAPPENDA) Provinsi Nusa Tenggara Barat ini 

adalah faktor motivasi kerja, pemimpin, lingkungan kerja, hubungan dengan 

pegawai lain, gaji dan tunjangan. Faktor motivasi mencangkup semangat dan 

dorongan untuk bekerja agar seseorang dapat bekerja secara optimal dan efektif, 

gaya kepemimpinan mencakup sikap, cara dan watak dari pemimipin karena 

sangat berpengaruh dari hasil kinerja para pegawai bawahannya, lingkungan kerja 

mencakup keadaan dan kondisi kantor karena apabila tempat dan lingkungan kerja 

tidak nyaman dapat mengakibatkan penurunan kinerja, dan hubungan dengan 

pegawai lain mencakup harmonisasi dengan pegawai yang satu dengan yang 

lainnya karena dalam melakukan pekerjaan di butuhkan kekompakan dan loyalitas 

yang tinggi, hal ini yang tidak di terapkan oleh para pegawai BAPPENDA. 

Kemudian masalah gaji dan tunjangan, banyak pegawai yang mengeluh, karena 

faktor ini berhubungan dengan kebutuhan hidup sehari-hari. Apabila kebutuhan 

hidup sehari-hari kurang maka hal tersebut dapat memberikan efek stress pada 

pegawai hal ini dapat memberi dampak penurunan kinerja pada pegawai. Faktor-

faktor tersebut merupakan akibat dari instabilitas kinerja pegawai di kantor Badan 
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Pengelolaan Pendapatan Dalam Daerah (BAPPENDA) Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. 

5.2. Saran 

Adapun saran yang hendak diberikan peneliti setelah melakukan penelitian yang 

berhubungan dengan faktor-faktor yang menyebabkan instabilitas kinerja pegawai 

adalah sebagai berikut: 

1.  Kepada Kepala BAPPENDA Provinsi Nusa Tenggara Barat agar 

menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan pegawai serta staf, memberikan 

motivasi dalam bekerja dan menciptakan suasana yang kondusif untuk 

menunjang hasil kinerja yang baik untuk kepuasan dan pelayanan kepada 

masyarakat. 

2. Para pegawai kantor BAPPENDA Provinsi Nusa Tenggara Barat untuk tetap 

menjaga kondisi dan menciptakan lingkungan kerja yang baik, nyaman dan 

kondusif serta menjalin hubungan baik dengan para pegawai yang satu dengan 

yang lainnya agar tercipta kinerja yang baik dan dapat berdampak positif bagi 

masyarakat. 

3. Hasil penelitian menunjukkan faktor yang menyebabkan ketidakstabilan 

kinerja pegawai Badan Pengelolaan Pendapatan Dalam Daerah (BAPPENDA) 

Provinsi Nusa Tenggara Barat yaitu faktor motivasi kerja, pemimpin, 

lingkungan kerja, hubungan dengan pegawai lain dan gaji. Hal ini harus di 

diskusikan agar faktor yang menyebabkan ketidakstabilan kinerja dapat 

diminimalisir. 
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4. Agar mencapai kinerja yang stabil pemimpin tidak membeda bedakan pegawai 

satu dan yang lainnya karena sangat berpengaruh terhadap hasil kinerja 

pegawainya. 

5. Gaji dan tunjangan harus sesuai dengan performa kinerja para pegawai jika 

gaji dan tunjangan tidak sesuai maka pegawai akan kurang efektif dalam 

melakukan tugasnya. 
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